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Abstrak: Penyuluhan Kesehatan Tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat dengan Kejadian ISPA Pada
Balita. Infeksi Saluran Pernafasan Akut ( ISPA ) adalah infeksi saluran pernafasan akut yang menyerang saluran
permafasan bagian atas (hidung) dan saluran pernafasan bawah (alveoli) beserta organ adneksanya seperti sinus-
sinus, rongga telinga dan pleura. Peningkatan penderita kejadian ISPA akan menyebabkan tingginya angka
kesakitan dan kematian dunia, karena ISPA memiliki berbagai komplikasi mengancam jiwa sepertipenyakit otitis
media, sinusitis, faringitis, pneumonia. Saat ini penataklasanaan ISPA meliputi perilaku hidup bersih dan sehat yang
baik dalam lingkungan keluarga dan masayarakat. PHBS adalah Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)
merupakan semua perilaku yang dilakukan atas kesadaran seseorang sehingga anggota keluarga atau keluarga dapat
menolong dirinya sendiri pada bidang kesehatan dan berperan aktif dalam kegiatan-kegiatan kesehatan di
masyaraka. Dengan menerapkan PHBS masyarakat mampu menciptakan lingkungan yang sehat dan meningkatkan
kualitas hidup. Kegiatan ini dilakukan di Rumah Sakit Islam Kota Metro dengan sasaran masyarakat yang memiliki
balita. Metode yang digunakan dalam pendidikan ini adalah pendidikan kesehatan dan pendekatan pada masyarakat.
Hasil kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat seluruh peserta dapat memahami informasi yang baik yaitu sebesar
80% dapat menerapkan PHBS pada balitanya..

Kata Kunci : Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat, ISPA

Pendahuluan

Infeksi saluran pernapasan Akut (ISPA) adalah penyakit yang menyerang bagian pernapasan
atas atau bawah, biasanya menular yang dapat menimbulkan berbagai spekrum penyakit yang
berkisar dari penyakit tanpa gejala atau infeksi ringan sampai penyakit yang parah dan
mematikan, ISPA meliputi tiga unsur yaitu infeksi, saluran pernapasan dan akut dengan
pengertianinfeksi adalah masuknya kuman ataumikroorganisme ke dalam tubuh manusia dan
berkembang biak sehingga enimbulkan gejala penyakit.Saluran pernapasan adalah organ mulai
dari hidung hingga alveoli beserta organ adneksanya seperti sinus-sinus, rongga telinga tengah
dan pleura®. Semakin lama seseorang menderita ISPA maka semakin besar peluang untuk
pederita penyakit ISPA kronik yang pada akhirnya aka menyebabkan penyakit komplikasi
seperti otitis media, sinusitis, faringitis, pneumonia®.

ISPA disebabkan oleh virus dan bakteri. ISPA adalah infeksi akut yang mengenai jaringan
paru (alveoli). Determinan utama kerentanan ISPA adalag tinggi nya presentase rumah yang
belum menerapkan prilaku hidup bersih dan sehat (PHBS). Selain presentase rumah tidak sehat
asap kayu bakar dan asap rokok masih menyerang lingkungan masyarakat, karena masyarakat
terutama ibu ibu rumah tangga selalu melakukan aktivitas memasa setiap hari, masih banyak ibu
ibu yang menggunakan kayu bakar dalam rumah nya, dan asap rokok akibat perokok aktif
didalam rumah sehingga rentan terhadap penyakit®.

Dampak pada penderita infeksi saluran pernafasan akut (ISPA) adalah nafsu makan yang
menurun, badan lesu, perasaan sakit (malaise), sakit kepala dan sakit tubuh, influenza, rewel dan
merasa tidak nyaman. Paru-paru membengkak dan menghasilkan lendir yang menyebabkan
batuk. Karena ISPA adalah salah satu penyakit menular maka salah satu dampak utama nya
disebabkan oleh buruk nya Prilaku Hidup bersih dan sehat (PHBS) pada keluarga atau
lingkungan rumah yang dapat menular cepat ke balita’. Terjadinya infeksi saluran pernapasan
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atas (ISPA) adalah invasi patogen sehingga terjadi reaksi inflamasi akibat respon imun.ISPA
melibatkan invasi langsung mikroba ke dalam mukosa saluran pernapasan. Inokulasi virus dan
bakteri dapat ditularkan melalui udara, terutama jika seseorang yang terinfeksi batuk atau
bersin'.

ISPA dapat disebabkan oleh berbagai penyebab seperti bakteri, virus dan riketsia. ISPA
bagian atas disebabkan oleh virus, sedangkan ISPA bagian bawah dapat disebabkan oleh bakteri
dan virus. ISPA bagian bawah yang disebabkan oleh bakteri umumnya mempunyai manifestasi
klinis yang berat sehingga menimbulkan beberapa masalah dalam penganannya. ISPA terdiri
dari 300 jenis bakteri, virus dan riketsia. Bakteri penyebab ISPA antaralain Genus streptokokus,
Pneumokokus, Hemofilus, Bordetella dan Corinebacterium’.

Sedangkan virus penyebab ISPA antara lain golongan Miksovirus, Adenovirus, Koronavirus,
Mikoplasma, Hervesvirus dan lain lain Dalam pertumbuhan dan perkembangan sejak balita
dibutuhkan peranan penting oleh orang tua. Maka dari itu pernanan orang tua sangat penting
untuk melakukan pertumbuhan dan perkembangan salah satunya dengan melalui perilaku sehat
yang diajarkan oleh balita. Manfaat mengembangkan perilaku sehat sejak usia balita adalah anak
akan memiliki pola hidup sehat dikemudian hari. Penerapan perilaku hidup bersih dan sehat
(PHBS) merupakan langkah ampuh untuk menangkal penyakit. Pola hidup yang tidak sehat
dapat menyebabkan segala penyakit salah satunya adalah infeksi saluran pernafasan. Sering
mencuci tangan termasuk dalam pencegahan penyakit Infeksi saluran pernafasan (ISPA)>.

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan semua perilaku yang dilakukan atas
kesadaran seseorang sehingga anggota keluarga atau keluarga dapat menolong dirinya sendiri
pada bidang kesehatan dan berperan aktif dalam kegiatan-kegiatan kesehatan di masyarakat’.
Secara umum adalah meningkatkan kesadaran masyarakat agar mau menjalankan hidup bersih
dan sehat. Dengan menerapkan PHBS masyarakat mampu menciptakan lingkungan yang sehat
dan meningkatkan kualitas hidup dan meningkatkan pengetahuan, kesadaran dan kemauan
masyarakat agar hidup sehat dan meningkatkan peran aktif masyarakat termasuk swasta dan
dunia usaha, dalam upaya mewujudkan derajat hidup yang optimal. Terdapat 5 tatanan PHBS
yaitu rumah tangga, sekolah, tempat kerja, sarana kesehatan dan tempat-tempat umum?*.

Metode Pelaksanaan

Metode yang digunakan dalam pendidikan ini adalah pendidikan kesehatan dan pendekatan
pada masyarakat. Pengabdian dilakukan dengan memberikan informasi penting tentang pencegahan dan
pengendalian infeksi saluran pernafasan akut dan cara penerepan perilaku hidup bersih dan sehat
(PHBS). Masyarakat diberikan sosialisasi tentang perilaku bidup bersih dalam lingkungan untuk
mengurangi terjadinya penyakit ispa pada balita.

Hasil Dan Pembahasan

a. Hasil
Kegiatan ini dilakukan dengan pendekatan kepada pasien degan cara satu per satu ibu dari
balita yang menderita ISPA. Yang dilaksanakan pada hari Selasa, 16 Mei 2023 bertempat
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di Rumah Sakit Islam Kota Metro. Kegiatan dimulai dengan penjelasan materi tentang
ISPA dan PHBS dimulai dari pengertian, penyebab, tanda gejala, sampai penerapan
PHBS. [6]. Materi diberikan kurang lebih selama 20 menit per orang, klien menyimak
penjelasan secara baik, dengan dilajutkan penerapan PHBS seperti cuci tangan dengan
benar. Seluruh peserta 80% dapat menerapkan dan sudah bisa mencuci tangan dengan
benar.

Gambar 1 anggota pengabdian memaparkan materi pada salah satu peserta

b. Pembahasan
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) adalah upaya untuk memberikan pengalaman
belajar atau menciptakan kondisi bagi individu, keluarga, kelompok, dan masyarakat
dengan melakukan edukasi untuk meningkatkan penegetahuan, sikap, dan perilaku
melalui pendekatan pimpinan (advocacy), pembinaan suasana (social support), dan
pemberdayaan masyarakat (enpowerment).
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) adalah salah satu modal utama untuyk
mencegah terjadinya penyakit ISPA. Peilaku Hidup Bersih dan Sehat sangat dipengaruhi
oleh Budaya dan tingkat pendidikan penduduk. Dengan demekian makin tinggi
pendidikan dan pengetahuan masyarakat dalam menjaga kesehatan agar tidak terdampak
penyakit ISPA yaitu melalui upaya memperhatikan rumah sehat dan lingkungan yang
sehat (Depkes RI, 2016).
Tujuan dari PHBS adalah untuk membantu masyarakat mengenali dan mengetahui
masalah sendiri, dalam tatanan rumah tangga. Sedangkan Infeksi Saluran Pernafasan
Akut (ISPA) adalah penyakit yang menyerang salah satu atau lebih saluran pernafasan,
mulai dari hidung (saluran atas) hingga alveoli (saluran bawah), bersama dengan organ
aneksanya, seperti isnus-sinus, rongga telinga tengah, dan pleura.
Perilaku hidup bersih dan sehat merupakan cerminan pola hidup keluarga yang
senantiasa memperhatikan dan menjaga kesehatan seluruh anggota keluarga terlebih pada
bayi, balita dan anak. Kondisi yang sehat dapat dicapai dengan mengubah pola hidup
yang sehat yang baik dan mengubah kebiasaan di dalam keluarga maupun lingkungan
nya. Perilaku hidup bersih dan sehat merupakan modal utama dalam penangan penyakit
ISPA pada balita. Keluarga merupakan unit terkecildari masyarakat dan berkumpul

133 I https://ejournal.umpri.ac.id/index.php/bagimunegeri



mailto:ejournal@umpri.ac.id
https://ejournal.umpri.ac.id/index.php/bagimunegeri

P-ISSN : 2548-8651 | E-ISSN : 2548-866X

® BAGIMU NEGERI : JURNAL PENGABDIAN MASYARAKAT
Email : ejournal@umpri.ac.id

BAGIMU NEGERI

tinggal satu rumah bahkan selalu berintertaksi secara dekat?.

Menurut peneliti perilaku hidup bersih dan sehat ini sangat berpengaruh akan terjadinya
kejadian ISPA terutama pada balita. Karenna adanya kebiasan pola hidup sehat yang
rendah dalam tatanan rumah tangga dapat menimbulkan berbagai penyakit salah satunya
adalah penyakit Infeksi Saluran Pernasafan Akut (ISPA). Balita yang sering terserang
penyakita ISPA karena daya tahan tubuhnya menurun

Kegiatan ini menjadi suatu pengalaman dan bertambahnya ilmu bagi para peserta yang
merupakan salah satu pasien di Rumah Sakit Islam Kota Metro untuk mengetahui
bagaimana cara melakukan perilaku hidup bersih dan sehat dan pencegahan dari penyakit
ISPA yang menyerang balitanya. Antusias ibu dari balita ini sangat mendengarkan
dengan baik dan mampu memahami semua pejelasan materi yang diberikan.

Gambar 2 kunjungan sosialisasi ke ruangan rawat inap anak

Simpulan dan Saran

a. Simpulan
Sosialisasi tentang hubungan perilaku hidup bersih dan sehat dengan kejadian ispa pada
balita berjalan dengan lancar. 80% peserta dapat menyerap informasi dengan baik, serta
telah memahami dan mampu melakukan perilaku hidup bersih dan sehat sejak dini dan
mandiri di rumah masing-masing. Diskusi interaktif tentang ispa den PHBS berlangsung
secara baik.

b. Saran
Pengetahuan dan sikap merupakan hal yang sangat penting dalam pembentukan
kebiasaaan perilaku kesehatan maka peningkatan pengetahuan orang tua tentang
pencegahan penyakit ISPA sangat diperlukan melalui penyuluhan dan konseling dari
petugas kesehatan agar membantu masyarakat menyadari penting nya pola hidup bersih
dan sehat.
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